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                                                    Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Google Site terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Pangsid. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode true experimental design. Variabel pada penelitian ini terdiri dari 

dua variabel yaitu media pembelajaran Google Site sebagai variabel bebas dan hasil belajar 

IPA sebagai variabel terikat. Sampel yang dipilih adalah siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Pangsid yang berjumlah 21 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen sebanyak 11 siswa dan kelomok kontrol sebanyak 10 siswa. 

Pengumpulan data diperoleh dengan cara observasi, tes, dan dokumentasi.  

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai persentase pada hasil penelitian 

terhadap pengaruh Google Site sebagai media pembelajaran adalah kelompok kontrol 

sebanyak 20% dan kelompok ekperimen sebanyak 26,6% dengan nilai rata-rata kelompok 

eksperimen sebanyak 27,2 dan kelompok kontrol sebanyak 16,8. Oleh karena itu hipotesis 

nihil (H0) media pembelajaran Google Site tidak berpengaruh dalam proses belajar IPA 

kelas VIII SMP Muhammadiyah Pangsid (ditolak), dan hipotesi alternatif (Ha) yang 

berbunyi media pembelajaran Google Site  dalam proses pembelajaran IPA kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Pangsid. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media peembelajaran 

Google Site berpengaruh terhadap hasil belajar IPA kelas VIII SMP Muhamadiyah Pangsid. 

 

Kata kunci: Pengaruh, Google Site, Hasil Belajar, IPA 
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PENDAHULUAN 

    Media pembelajaran berbasis web Google Sites ini 

memberikan manfaat bagi peserta didik dan juga guru. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rijal 

& Jaya, 2020) media pembelajaran berbasis web 

memberikan suasana baru dalam pembelajaran. Dapat 

membantu menghindari situasi belajar menjadi tidak 

membosankan dan membuat pembelajaran menjadi 

menyenangkan, sehingga bisa membuat peserta didik 

untuk lebih semangat dalam belajar agar membantu 

peserta didik memahami materi dengan mudah. Serta 

dapat mempermudah peserta didik dalam belajar 

karena media Google Sites ini dapat dengan mudah 

untuk diakses kembali sehingga peserta didik dapat 

melihat kembali materi yang telah dipelajari 

sebelumnya sebagai bahan evaluasi. Kemudian media 

pembelajaran Google Sites juga dapat memudahkan 

guru dalam penyampaian informasi, materi 

pembelajaran dan membagikan materi karena 

tergabung menjadi satu dalam satu web. (Salsabila & 

Aslam, 2022)  

Pembelajaran berbasis web merupakan salah satu 

bagian dari pembelajaran elektronik (e-learning) 

dengan menggunakan teknologi internet sebagai 

sarana belajar (Batubara, 2021). Sementara itu 

menurut (Nengsih et al., 2022), pembelajaran berbasis 

web merupakan salah satu delivery sistem yang 

fleksibel untuk dikembangkan, terutama untuk 

menciptakan kemandirian belajar siswa. Kelebihan 

dari pemanfaatan media pembelajaran berbasis web 

adalah terletak pada fleksibilitasnya. Pembelajaran 

berbasis web dapat menghubungkan antara pendidik 

dan siswa dalam sebuah ruang belajar baik secara 

tatap muka ketika di sekolah ataupun saat 

melaksanakan penugasan di rumah. Salah satu bentuk 

layanan web yang dapat dimanfaatkan sebagai media 

ataupun sumber belajar adalah fitur google sites. 

Google sites merupakan salah satu platform berbasis 

web yang dimiliki oleh Google. Google sites muncul 

pada tahun 2008. Google sites dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran yang dapat menarik 

minat belajar peserta didik. Keberadaan google sites 

merupakan peluang yang harus dimanfaatkan oleh 

guru baik untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

terhadap siswa pada proses pembelajaran ataupun 

untuk mengembangkan kemampuan IT dari guru itu 

sendiri.  Penggunaan google sites cukup mudah. 

Google sites dapat dijangkau oleh semua orang. 

Terdapat banyak referensi yang disajikan baik dari 

youtube maupun sumber lain tentang cara penggunaan 

google sites sebagai media pembelajaran berbasis 

web. Melalui google sites guru bisa menyusun media 

sesuai dengan kebutuhan, karakteristik materi, 

karakteristik peserta didik, dan kompetensi yang akan 

dicapai peserta didik. Siswa tidak terhalang oleh 

waktu dan tempat untuk belajar. Kegiatan belajar bisa 

dengan mudah dilakukan kapan saja dan dimana saja. 

Batasan ruang, jarak, dan waktu bukan menjadi 

sebuah masalah. Google sites bisa dimanfaatkan 

secara gratis. Penggunaannya Google sites tidak 

menggunakan banyak data internet,  dan  tidak 

memakan banyak ruang di memori ponsel. (M 

Mutardio, 2023) 

Media pembelajaran sangat penting untuk menunjang 

proses pembelajaran karena strategi yang digunakan 

dalam pembelajaran akan memberikan manfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran selama 

penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran 

berjalan dengan lancar. Tujuan penggunaan teknologi 

yang berkaitan dengan media pembelajaran adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, dikatakan bahwa 

menggunakan media Google Sites dapat memberikan 

kemudahan dan kepraktisan baik bagi siswa maupun 

guru dalam belajar. Namun, penelitian ini lebih 

difokuskan pada bagaimana hasil belajar siswa dari 

penggunaan media Google Sites. Dalam pembelajaran 

IPA, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media Google Sites terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 

Muhammadiyah Pangsid. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Google Site 

terhadap Hasil Belajar IPA Siswa kelas VIII SMP 

Negeri Muhammadiyah Pangsid”. Alasan penulis 

memilih SMP Negeri Muhammadiyah Pangsid 
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sebagai lokasi untuk melakukan penelitian karena 

pada lokasi tersebut, guru lebih cendrung menerapkan 

metode yang dari dulu telah diterapkan yaitu metode 

konvensional atau metode ceramah. Sehingga penulis 

terinspirasi mengembangkan media pembelajaran 

dengan ide-ide kreatif dan inovatif sehingga mampu 

menarik siswa untuk belajar. 

 

LANDASAN TEORI 

   Google sites adalah alat pembuat halaman web yang 

dikembangkan oleh Google sejak tahun 2008 yang 

bertujuan agar setiap orang dapat membuat situs 

berorientasi tim yang dapat berkolaborasi dan berbagi  

file. Ada beberapa keuntungan menggunakan Google 

Sites dalam pendidikan, seperti Google sites gratis, 

sangat mudah digunakan dan memiliki cara yang 

sederhana dan pelajar antarmuka yang ramah. Sebuah  

situs dapat dibuat untuk kelas dalam beberapa menit 

menggunakan template untuk yang berbeda halaman 

dan tanpa perlu pengetahuan teknologi canggih. 

Google Sites dapat diisi materi berupa video, tulisan 

suara, maupun google form sebagai bahan umpan 

balik dari siswa. Selain itu juga terdapat fasilitas 

berupa embed code yang dapat memunculkan aplikasi 

geogebra yang dikembangkan oleh guru (Rifai dkk., 

2020). 

Google Sites merupakan salah satu produk google 

sebagai tools untuk membuat situs. Penggunaan 

google sites sangat mudah dibuat dan dikelola oleh 

peggunaan baru. Google sites dirancang bertujuan 

untuk e-learning, baik guru atau dosen dan dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran online. 

Materi pembelajaran berupa website yang dibuat 

dengan Google Sites sangat mudah dinavigasi dan 

tidak memakan banyak data dari koneksi internet 

pengguna. Di zaman sekarang ini, di mana 

Penggunaan Google Sites selain proses Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) dapat dilakukan secara 

offline juga dapat dilakukan secara online sama-sama 

dapat dimanfaatkan sehingga google sites yang 

terintegrasi dengan google drive bisa menjadi salah 

satu pilihan untuk produksi media pembelajaran. 

Menurut (Adzkiya & Suryaman, 2021) salah satu 

keuntungan utama menggunakan google sites untuk 

tujuan pendidikan adalah siswa memiliki akses ke 

berbagai konten menarik dan modern  yang juga 

mudah dipahami. 

Manfaat website dengan Google Sites tidak hanya 

dirasakan oleh siswa, tetapi juga oleh guru. Siswa dan 

guru sama-sama mendapat manfaat dari situs web 

berbasis google sites. Hal ini juga diungkapkan dalam 

sebuah artikel yang mengindikasikan bahwa guru dan 

siswa mendapatkan banyak kemudahan belajar di era 

digital ini dengan memanfaatkan sites google dalam 

pembuatan media pembelajaran. Google sites juga 

dapat digunakan sebagai Learning Management 

System (LMS), yang memungkinkan pendidik 

menggabungkan banyak tautan sumber daya dan 

tautan pertanyaan soal-soal ujian dan evaluasi yang 

kemudian disediakan untuk siswa. Situs web yang 

dibuat menggunakan Google Sites mudah 

dioperasikan, dan siswa serta guru dapat 

mengaksesnya dengan cepat dan mudah (Shobri & 

Rifqi, 2023). 

Manfaat Belajar IPA menurut (Linda dkk., 2023b), 

Pengajar dapat menggunakan Google Sites untuk 

menjadikan pembelajaran di kelas lebih lengkap dan 

menarik, termasuk:Unggah materi pembelajaran. Ini 

akan memudahkan siswa dengan menghilangkan 

kebutuhan untuk menyalin file menggunakan flash 

drive, yang selain terkadang merepotkan, juga rentan 

terhadap penyebaran virus. 

Simpan silabus di website agar siswa selalu 

mengetahui topik yang akan dibahas di kelas pada 

pertemuan berikutnya.Posting pengumuman misi 

melalui website. Memberikan update kepada siswa 

dalam bentuk kunjungan link internet yang menarik, 

menginformasikan kepada pendidik artikel-artikel 

yang dimuat di media massa atau memberikan 

informasi tentang buku, video atau referensi lain yang 

harus dibaca dan ditonton oleh siswa untuk 

menunjang proses belajarnya. 

Unduh atau lihat pekerjaan siswa. Hal ini dapat 

dilakukan deingan mengatur agar mahasiswa 



 

mengunggah hasil belajarnya melalui website 

mahasiswa mengunggah hasil belajarnya melalui 

website. 

Menurut Ferismayanti (2012) dalam Purba dkk (2022)  

menyatakan bahwa menggunakan Google Sites untuk 

pembelajaran bermanfaat bagi guru atau siswa, 

manfaat menggunakan Google Sites adalah (Linda 

dkk., 2023b): 

Belajar Lebih Asyik: Dengan menggunakan Google 

Sites, belajar akan lebih lengkap dan menyenangkan 

karena anda dapat memanfaatkan  fitur-fitur yang 

tersedia di Google Sites. Seperti; Google Docs, 

Sheets, Forms, Calendar, Awesome Table, dll.Akses 

bahan belajar lebih mudah: Dengan Google Sites, 

bahan belajar  akan diunggah ke Googlei Sites, 

sehingga siswa atau guru tidak perlu menggunakan 

flash drive yang dapat dengan mudah menyebabkan 

banyak virus masuk ke komputer.Materi pembelajaran 

tidak mudah hilang: materi yang diunggah ke Google 

Sites akan tetap ada di Google Sites tanpa virus atau 

gangguan lainnya. 

METODE PENELITIAN 

Dalam suatu penelitian, seorang peneliti harus 

menggunakan jenis penelitian yang tepat. Hal ini 

dimaksudkan agar peneliti dapat memperoleh 

gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi 

serta langkah-langkah yang digunakan dalam 

mengatasi masalah tersebut. Berdasarkan judul 

penelitian yakni, “Pengaruh Google Site terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Pangsid ”, maka penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian digolongkan ke dalam true experimental 

design (eksperimen murni). Desain eksperimen ini 

adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi atau data tentang akibat dari 

adanya suatu perlakuan (treatment). Ciri utama dari 

true experimental design adalah sampel yang 

digunakan untuk eksperimen maupun sebagai 

kelompok kontrol diambil secara random dari 

populasi tertentu. Jadi, cirinya adalah adanya 

kelompok kontrol dan sampel dipilih secara random 

(Arifin, 2019). 

Mengacu pada uraian tersebut, desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test yang 

digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

dan post-test untuk mengetahui apakah penelitian 

Ada dua jenis variabel yang digunakan dalam peneliti 

ini sebagai berikut. 

Variabel Bebas 

 Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi alasan perubahan atau munculnya 

variabel (terikat). Yang berubah menjadi variabel 

Otonom dari dampak pemanfaatan media visual yang 

diberi simbol (X). Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah aplikasi Google Sites. 

Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang merupakan hasil, dalam terang variabel Otonom. 

yang menjadi Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah hasil dari pembelajaran IPA kelas VIII yang 

diberikan gambar (Y). 

Desain Operasional Variabel 

Untuk memperjelas dan menyesuaikan wawasan 

sehingga tidak ada perbedaan dalam memahami faktor 

penelitian yang akan diteliti, berikut definisi 

operasional pada penelitian ini. 

Pengguna media google site adalah untuk 

menciptakan custom website, mirip dengan wiki, kita 

dapat mengembangkan situs kita sendiri dalam 

membuat website dan isinya. Kemudian kita dapat 

memilih kepada siapa saja situs tersebut dibagikan. 
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ini mempengaruhi hasil akhir kemampuan siswa 

atau tidak. Kedua kelas tersebut diberikan 

treatment, berupa penerapan media pembelajaran 

Google Site bagi kelas eksperimen dan metode 

konvensional bagi kelas kontrol. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini data yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan teknik statistik. 

Analisis data dilakukan untuk sampai pada 

kesimpulan, menjawab pertanyaan, dan 

menemukan pola atau hubungan dalam data. 

Metode ini menganalisis data yang dikumpulkan 

menggunakan statistik deskriptif dan 

menghasilkan nilai mean. Nilai ujian siswa 

diklasifikasikan selama analisis data. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali 

penerapan . 

Hasil penelitian kuantitatif, yang telah 

dilakukan secara terperinci berdasarkan 

informasi yang dikumpulkan di lapangan, 

dibahas pada bab ini. Hasil penelitian ini 

adalah hasil kuantitatif yang dinyatakan 

dalam bentuk angka sesuai dengan jenis 

penelitian yang dilakukan, pencapaian 

Kriteria Penuntasan Minimum (KKM), 

pencapaian indikator, dan pencapaian 

untuk menentukan Pengaruh Google Site 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 

VIII SMP Muhammadiyah Pangsid. 

Penelitian ini menggunakan desain post-

test control group design. Dalam desain ini 

menggunakan satu kelas yang dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen yang 

dipilih secara acak. Pertama yaitu 

kelompok kontrol dengan pembelajaran 

secara konvensional atau tanpa 

menggunakan media pembelajaran. Kedua 

yaitu kelompok eksperimen dengan 

pembelajaran menggunakan media yang 

berbantuan Google Sites yang diberikan pada 

kelompok eksperimen. Jumlah siswa dalam kelas 

ini adalah 21 siswa. 

 

 

 

Penyajian Data 

Analisis skor tes kelompok kontrol 

Pada pembelajaran bahasa IPA dengan materi 

tentang usaha dan pesawat sederhana dalam 

kehidupan sederhana sehari-hari menggunakan 

metode konvensional. Data yang diperoleh dari 

hasil pembelajaran siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Pangsid, baik pada kelompok 

kontrol maupun eksperimen, dianalisis sesuai 

dengan teknik analisis data yang telah diuraikan 

pada bab III, yaitu menggunakan analisis 

statistik deskriptif. Berdasarkan hal tersebut, 

maka gambaran yang lebih jelas dapat dilihat 

pada tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel 4. 1. Skor Perolehan Kelompok Kontrol 

No. Skor Nilai 

1. 28 93 

2. 26 86 

3. 20 66 

4. 18 60 

5. 16 53 

6. 11 36 

7. 10 33 

8. 10 33 

9. 9 30 

10. 5 16 

 

Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa nilai 

tertinggi yaitu siswa yang memperoleh nilai 93 



 

sebanyak 1 orang. Siswa yang memperoleh 

nilai 86 sebanyak 1 orang, siswa yang 

memperoleh nilai 66 sebanyak 1 orang, 

siswa yang memperoleh nilai 60 sebanyak 

1 orang, siswa yang memperoleh nilai 53 

sebanyak 1 orang, siswa yang memperoleh 

nilai 36 sebanyak 1 orang, siswa yang 

memperoleh nilai 33 sebanyak 2 orang, 

dan siswa yang memperoleh nilai 16 

sebanyak 1 orang.  

Hasil analisis data tersebut dapat 

ditransormasikan ke dalam klasifikasi 

kemampuan menjawab soal pilihan ganda 

tanpa menggunakan media pembelajaran 

gooogle site. 

Pembahasan 

Pada bagian ini akan diuraikan temuan 

yang diperoleh dari hasil analisis data 

penelitian tentang “Pengaruh Google Site 

terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 

VIII SMP Muhammadiyah Pangsid. Uraian 

ini pada dasarnya akan memberikan 

gambaran mengenai hasil belajar IPA 

kelompok eksperimen dengan 

menggunakan media pembelajaran dan 

kelompok kontrol tidak menggunakan 

media dalam proses pembelajaran.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata yang diperoleh kelompok 

kontrol post-test 16,8, sedangkan nilai rata-

rata yang diperoleh kelompok eksperimen 

post test 27,2. Dari perbandingan dua 

kelompok tersebut dapat diketahui bahwa 

hasil belajar siswa kelompok yang 

menggunakan media Google Site lebih 

meningkat daripada kelompok kontrol. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

posttest dari kelompok eksperimen lebih 

besar daripada kelompok kontrol (27,2 ≥ 

16,8). Sehingga dapat diketahui bahwa 

penggunaan media Google Site terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Pangsid memiliki 

pengaruh dalam proses pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang dibahas pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Google 

Site dapat memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Pangsid. Hasil belajar 

kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat 

dari hasil post-test mereka. Hasil kelompok 

kontrol adalah 16,8 dan kelompok eksperimen 

adalah 27,2, yang menunjukkan bahwa hasil 

belajar kelompok eksperimen lebih baik daripada 

kelompok kontrol. 

Diharapkan penggunaan aplikasi Google Site 

dalam proses pembelajaran dapat diterapkan oleh 

guru. Ini karena penggunaan aplikasi ini 

mempengaruhi proses pembelajaran.Penggunaan 

aplikasi Google Site dapat meningkatkan minat 

siswa dalam belajar, sehingga diperlukan inovasi 

dalam penggunaan media yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan.Penggunaan aplikasi Google 

Site dalam proses pembelajaran dapat membuat 

pembelajaran lebih mudah bagi siswa. Untuk 

guru, aplikasi ini dapat diterapkan untuk mata 

pelajaran lain, tetapi harus disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
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